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Abstract (12) - Education is an important aspect in developing quality personnel resources to make the
country's life intelligent. Mathematics plays a significant role in knowledge, as stated in Article 37 of Law
No. 20 of 2003, which mandates mathematics as a compulsory subject across all education levels.
However, current mathematics instruction is still dominated by conventional, teacher-centered models.
These methods monotonous and lack active student interaction. Consequently, classroom environments
become less engaging, hinder creativity, and fail To fulfill the requirements of 21st-century education,
which emphasizes active learning processes. This issue was observed in Grade Xl at SMAN 1 Batang
Kapas. Students are passive due to teacher dominance.This phenomenon inspired a classroom action
research study to carry out the cooperative learning model, Numbered Heads Together (NHT). This model
aims to upgrade students' active engagement and learning outcomes, particularly in function composition
topics. The study was conducted in two cycles involving Grade X1 F.1 students at SMAN 1 Batang Kapas
during the 2024/2025 academic year. The results show that the NHT model effectively improved student
learning outcomes. This is demonstrated by the average test scores increasing from 82 in Cycle I to 92 in
Cycle Il, and classical thoroughness rising from 59% in Cycle | to 91% in Cycle II.

Keywords— Mathematics, Learning Outcomes, Direct Instruction, Cooperative Learning, NHT

Abstrak (12) - Pendidikan merupakan aspek krusial untuk menumbuhkan manusia yang bermutu guna
mencerdaskan kehidupan bangsa. Matematika memiliki peran besar dalam pendidikan. Hal ini terlampir
pada Pasal 37 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang menjadikan matematika sebagai mata pelajaran
wajib di semua tingkatan pendidikan. Namun, pembelajaran matematika sekarang masih didominasi oleh
pembelajaran langsung yang terfokus pada pendidik (teacher-centered). Model ini cenderung monoton
dan kurang menyertakan interaksi aktif peserta didik. Akibatnya, suasana kelas jadi membosankan,
menghambat kreativitas, dan tidak selaras dengan kompetensi abad 21 yang memfokuskan proses belajar
aktif. Kondisi ini ditemukan saat observasi di kelas XI SMAN 1 Batang Kapas. Peserta didik cenderung
pasif karena pembelajaran lebih didominasi oleh pendidik. Fenomena ini menginspirasi penelitian
tindakan kelas untuk mengembangkan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Model ini
dikembangkan dalam upaya menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dan hasil belajar, khususnya
pada materi komposisi fungsi. Penelitian akan dilaksanakan dengan dua siklus pada peserta didik kelas XI
F.1 SMAN 1 Batang Kapas tahun ajaran 2024/2025. Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan
model kooperatif tipe NHT dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI. F1
terlihat dari rata-rata hasil tes siklus | 82 dan siklus 11 92, ketuntasan klasikal siklus | 59% dan siklus I1
91%.

Kata Kunci— Matematika, Hasil Belajar, Pembelajaran Langsung, Pembelajaran Kooperatif, NHT

fleksibel secara mental,
menyesuaikan diri dengan

PENDAHULUAN transparan  dan

beragam kondisi

mudah
dan

Proses pembelajaran merupakan aktivitas yang
dirancang untuk menilai hasil belajar guna memperoleh
tujuan pembelajaran selama waktu tertentu [1],[2].
Matematika ~mempunyai peranan penting dalam
membentuk manusia dengan mindset yang cerdas dan
intelektual serta dalam kehidupan modern, karena
matematika memungkinkan seseorang untuk lebih

masalah[3]. Menurut Anisyah Pratiwi Putri, matematika
akan selamanya ada dalam peradaban manusia dan akan
selalu diterapkan seiring perkembangan zaman serta
teknologi [4].

Pembelajaran matematika adalah proses belajar
mengajar untuk meningkatkan kualitas pendidikan
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matematika [5]. Pembelajaran dapat dimaksudkan
sebagai upaya bagian lain yang dapat mengaktifkan,
merangsang, mengarahkan dan mempercepat proses
perubahan perilaku siswa. Dalam pembelajaran, guru
memiliki peran penting dalam mengatur fasilitas
pembelajaran bagi siswa untuk mempelajarinya. Belajar
matematika  disemua tingkat pendidikan  untuk
membimbing siswa memahami konsep yang telah
mereka pelajari dan mengaplikasikannya ke kehidupan
nyata. Mempelajari matematika diharapkan dapat
melatih siswa untuk memiliki pola pikir yang terbuka,
analitis, terstruktur, rasional, inovatif ~ dan
mengembangkan kompetensi matematika yang lain [6].

Pembelajaran  kooperatif —melibatkan  siswa
berkolaborasi  untuk  memperoleh  tujuan  yang
diharapkan  [7],[8],[9]. Dalam bahasa Inggris,
“Cooperative” yaitu kerjasama dan “Learning” yaitu
pembelajaran atau pengetahuan. Karena berhubungan
dengan proses pendidikan, Cooperative Learning
diartikan sebagai pembelajaran kooperatif [10],[11].

Efektivitas  penerapan  model  kooperatif
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti ukuran
kelompok, interaksi antar anggota, peran pendidik dalam
menciptakan kondisi yang mendukung kerja sama, serta
lingkungan pembelajaran yang kondusif. [12]. Hasanah
dan Himami mengungkapkan bahwa model kooperatif
memiliki ciri/karakteristik, diantaranya sebagai berikut:
a. Pembelajaran Secara Tim

Pembelajaran ini menekankan kerjasama dalam
grup/tim. Tim ialah sarana untuk memperoleh tujuan
pembelajaran, sehingga setiap anggota harus terlibat
aktif dalam proses belajar. Keberhasilan pembelajaran
bergantung kepada kemampuan tim dalam mendukung
anggotanya, dimana semua siswa harus saling
membantu. Oleh karena itu, kesuksesan pembelajaran
ditentukan  oleh  pencapaian  kelompok  secara
keseluruhan.
b. Berdasar pada Manajemen Kooperatif

Manejemen terdiri dari empat fungsi utama,
yaitu perencanaaan, organisasi, pelaksanaan, dan
kontrol. Fungsi perencanaan menekankan pentingnya
persiapan yang terarah supaya pembelajaran efektif,
termasuk menentukan tujuan, strategi pencapaian, serta
sarana yang digunakan. Fungsi pelaksanaan menuntut
bahwa pembelajaran kooperatif mesti dilaksanakan
sesuai rencana yang telah dibuat, mencakup tahapan
pembelajaran dan kesepakatan bersama yang telah
ditetapkan. Fungsi organisasi menggambarkan bahwa
pembelajaran ini  bersifat kolaboratif, sehingga
diperlukan pembagian tugas dan peran yang terstruktur
dan jelas. antara anggota kelompok. Fungsi kontrol
berperan dalam menentukan ketercapaian pembelajaran
baik melalui evaluasi berbasis tes maupun metode non-
tes.
c. Kemampuan untuk Berkolaborasi

Ketercapaian pembelajaran kooperatif
bergantung pada pencapaian tim. Oleh karena itu,
prinsip kolaboratif harus diterapkan pada kegiatan

pembelajaran ini. Setiap anggota kelompok tidak hanya
perlu memiliki tugas dan peran tersendiri, melainkan
harus  mengembangkan  sikap  tolong-menolong.
Misalnya, siswa yang lebih memahami materi dapat
membimbing teman yang masih mengalami kesulitan.

d. Keterampilan untuk Berkolaborasi

Keinginan untuk berkolaborasi diwujudkan
melalui kegiatan yang mencerminkan kolaboratif. Oleh
karena itu, siswa perlu dimotivasi agar mampu
berinteraksi serta menyampaikan informasi kepada
anggota kelompok lainnya. Mereka harus dibimbing
mengatasi berbagai tantangan yang dapat mengganggu
interaksi dan komunikasi, agar tiap individu leluasa
menyampaikan ide, mengungkapkan opini, serta
berkontribusi terhadap ketercapaian hasil kelompok [7].

Model kooperatif tipe NHT dikembangkan untuk
melibatkan sebagian besar siswa dalam mempelajari
serta paham dengan materi yang termuat pada suatu
pelajaran kemudian mengevaluasi pengetahuan mereka
terhadap materi yang dipelajari [13]. NHT awalnya
dikenalkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993. Kagan
menekankan NHT pada struktur komunikasi yang
eksplisit dalam pembelajaran [14]. Model ini mendorong
peserta didik untuk menggali, menyiapkan, dan
menyampaikan informasi/gagasan dari beragam sumber
yang akan dipaparkan di kelas, siswa didorong untuk
saling bertukar wawasan dan mendiskusikan jawaban
yang akurat terhadap suatu permasalahan, serta
meningkatkan kerja sama dalam kelompok.

Menurut Nourhasanah dan Aslam, model
pembelajaran NHT ialah model yang memfokuskan
interaksi yang baik dan kolaboratif dalam tim (4-5
orang) guna memaksimalkan hasil belajar [15]. Pendapat
Yogi Fernando sejalan dengan hal ini, di mana model ini
diperkenalkan oleh Kagan bertujuan untuk mendorong
siswa agar dapat berpartisipasi dengan penuh dalam
kegiatan belajar [16]. Model ini dirancang agar peserta
didik dapat berkolaborasi dalam kelompok kecil, dimana
setiap anggota kelompok mempunyai kesempatan untuk
berpartisipasi dalam memahami materi yang diajarkan.
Melalui interaksi tersebut, mereka diharapkan dapat
memperluas pemahaman mereka terhadap materi,
sekaligus mempengaruhi pola komunikasi dan kerja
sama di antara mereka. Model NHT ini serta
mengembangkan pola komunikasi dan kerjsa sama
dalam kelompok [17],[18],[19].

Merujuk pada pemaparan sebelumnya, diperoleh
kesimpulan bahwa model kooperatif tipe NHT ialah
model  berbasis kelompok yang memfokuskan
pentingnya interaksi positif dan keterampilan kerja sama
antara siswa. Pada model ini, siswa berkolaborasi dalam
tim yang terbagi atas 4 hingga 5 orang, bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar. Semua anggota kelompok
mempunyai  kesempatan  yang  setara  untuk
berkontribusi, berbagi pemikiran, dan berperan terhadap
proses belajar kelompok. Model NHT juga
mengedepankan  partisipasi  aktif peserta  didik,
mendorong  mereka  untuk  berinteraksi  dan
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berkomunikasi  secara  efektif
pemahaman yang lebih mendalam.

Empat fase model pembelajaran kooperatif tipe
NHT, yaitu:[12].

Fase 1 : Penomoran. pendidik membagi siswa atas
sejumlah kelompok (4-5 orang). Tiap peserta kelompok
diberikan nomor urut antara 1 hingga 5.

Fase 2 : Mengajukan pertanyaan. Guru menyampaikan
pertanyaan kepada peserta didik yang dapat bersifat
spesifik maupun umum.

Fase 3 Berpikir  bersama. Tiap kelompok
mendiskusikan serta menyusun jawaban atas pertanyaan
yang diberikan. Mereka mengupayakan agar setiap tim
mengerti jawaban dari pertanyaan tersebut.

Fase 4 : Pemberian Jawaban. Guru menyebutkan satu
nomor bebas, kemudian siswa yang nomornya
terpanggil harus mengangkat tangan serta memberikan
jawabannya kepada seluruh peserta didik di kelas [15].

Belajar merupakan aspek fundamental dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Belajar
melibatkan pemerolehan pengalaman baru yang
ditunjukkan melalui perubahan perilaku sebagai hasil
dari interaksi seseorang terhadap objek yang terdapat
dalam lingkungan pembelajarannya.. Ketercapaian
tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh pengalaman
belajar yang diperoleh siswa. [16]. Belajar tidak hanya
sekedar respon terhadap stimulus, tetapi juga merupakan
proses pembentukan pemikiran yang menghasilkan
perubahan ide dan pandangan melalui interaksi antara
individu [20],[21],[22].

Hasil belajar menjadi indikator penting dalam
proses pembelajaran yang menunjukkan kompetensi
yang telah dikuasai oleh peserta didik sesudah mengikuti
aktivitas belajar [23] ,[24]. Hasil belajar peserta didik
mencakup prestasi akademik yang terukur melalui ujian,
tugas, serta kontribusi aktif dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan yang memperkuat pengetahuan
mereka [24]. Hasil belajar adalah pencapaian individu
dalam meningkatkan kemampuanya melalui usaha dan
proses yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor, sehingga menghasilkan perubahan dan
pemahaman yang melekat secara permanen, baik dari
pengamatan langsung maupun tidak langsung. Hasil
belajar dapat diukur mealui nilai evaluasi, prestasi
akademik, serta perubahan perilaku sebagai bentuk
pengalaman yang baru diperoleh individu [16],[25].
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat
diberikan simpulan bahwa hasil belajar ialah perubahan
yang dialami oleh peserta didik melalui learning
process, yang mencakup pengembangan keterampilan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan fisik/motorik
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan belajar,
baik secara eksplisit maupun implisit. Hasil ini tercermin
dalam nilai evaluasi, prestasi akademik, dan modifikasi
perilaku yang bersifat permanen sebagai wujud
pengalaman baru yang diperoleh individu.

Hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya (a) Tingkat motivasi belajar, (b)

guna  mencapai

Keterampilan dan kompetensi guru, (c) Cara komunikasi
guru dengan siswa, (d) Kedisiplinan dalam proses
belajar, (e) Pengelolaan kelas yang efektif, (f) Kondisi
iklim organisasi, dan (g) Kemampuan dalam manajemen
diri [23].

Nabillah dan Abadi menyatakan bahwa hasil
belajar matematika didorong oleh berbagai faktor, yang
dapat kelompokkkan atas: (1) faktor intrinsik (dalam diri
siswa), contohnya kurangnya antusias dan motivasi
untuk belajar matematika (2) faktor ekstrinsik (luar),
misalnya cara mengajar guru yang kurang memotivasi
peserta didik [26]. Novianti menyatakan bahwa peserta
didik dengan hasil belajar yang optimal akan berupaya
meningkatkan serta mengembangkan prestasinya [27].
Dalam proses belajar, motivasi memiliki peran yang
sangat penting, karena tanpa motivasi, seseorang akan
kesulitan dalam meperoleh hasil belajar yang optimal.
Pencapaian hasil belajar bergantung pada berbagai
faktor, baik itu intrinsik meliputi minat, keinginan, dan
manajemen diri peserta didik, maupun dari lingkungan
luar ekstrinsik yang mencakup kompetensi guru, metode
pembelajaran, komunikasi, pengelolaan kelas, disiplin
belajar, serta iklim organisasi sekolah. Motivasi belajar
aspek penting yang mendorong usaha siswa dalam
meraih dan meningkatkan pencapaian belajar mereka.
Dengan pengelolaan yang baik dari kedua faktor
tersebut, hasil belajar yang optimal dapat dicapai.

Merujuk pada permasalahan tersebut serta
terbatasnya penelitian yang secara spesifik mengevaluasi
keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dalam meningkatkan hasil belajar matematika, maka
perlu adanya research yang mendalam terhadap
penerapan model ini supaya mengatasi tantangan yang
masih dihadapi dan mengoptimalkan manfaatnya untuk
siswa.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan yaitu pada Kelas
XIl. F.1 SMAN 1 Batang Kapas dengan menerapkan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research. Penerapan model
kooperatif tipe NHT menjadi fokus penelitian ini
dengan materinya yaitu komposisi fungsi dalam upaya
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

Rancangan penelitian ini mengimplementasikan
model yang dikembangkan Kemmis dan Mc. Taggart,
dalam tiap siklusnya memuat empat tahap, antara
lainkurang

Planning
Action
Observing
Reflecting

NS
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Perencanaan
Refleksi SIKLUS I Tindakan
Pengamatan
Perencanaan
Refleksi SIKLUS II Tindakan
Pengamatan o
Dst.

rata-rata nilai peserta didik kelas XI. F1 pada pra siklus.

TABEL1
RATA-RATA NILAI PESERTA DIDIK KELAS XI. F1 PADA PRA
SIKLUS
No Ketuntasan Frequency Persentage
1. Tuntas 15 47%
2. Tidak Tuntas 17 53%
Rata-rata 72

siklus | dan siklus 11

Berikut rata-rata dan persentase dari hasil tes

TABEL 2

RATA-RATA DAN PERSENTASE HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS XI. F1 PADASIKLUS |

No Ketuntasan Frequency Persentage
1. Tuntas 19 59%
2. Tidak Tuntas 13 41%
Rata-rata 82
TABEL3

RATA-RATA DAN PERSENTASE HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS XI. F1 PADA SIKLUS Il

No Ketuntasan Frequency Persentage
1. Tuntas 29 91%
2. Tidak Tuntas 3 9%
Rata-rata 92
Berdasarkan rata-rata nilai pra-siklus yang

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah hasil data dianalisis, diperoleh beberapa
hal terkait pengimplementasian model pembelajaran
kooperatif tipe NHT selama dua siklus terlaksana, yaitu
sebagai berikut:

A Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

Model kooperatif tipe NHT menekankan
pentingnya hubungan positif dan keterampilan
kolaborasi di antara peserta didik. Dalam model ini,
mereka berkolaborasi dalam grup/kelompok tertentu,
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar. Setiap
anggota kelompok mendapatkan kesempatan Yyang
setara untuk berpartisipasi, berbagi pemikiran, dan
bertanggung jawab terhadap sistematika belajar
kelompok. Model NHT juga mengedepankan
keterlibatan aktif peserta didik, serta memfasilitasi
interaksi dan komunikasi yang efekitf untuk mencapai
pemahaman yang lebih baik. Melalui kedua siklus yang
dilaksanakan oleh peneliti, terbukti bahwa terdapat
perkembangan yang positif pada hasil belajar peserta
didik di tiap siklusnya. Penerapan model kooperatif tipe
NHT dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas XI. F1 SMAN 1 Batang Kapas pada materi
komposisi  fungsi, hal ini terpaparkan melalui
peningkatan hasil tes pada setiap siklus yang
memperlihatkan bahwa mereka mampu memahami
materi melalui penerapan model tersebut.

Sebelum dilakukan siklus I dan siklus I1, peneliti
melaksanakan pra siklus yang mana pada pra siklus ini
peneliti mendapatkan data dari observasi kepada guru
yang mengajar materi matematika kelas XI. F1. Berikut

mencapai 72 serta rata-rata hasil tes pada tiap siklus,
dari siklus 1 yaitu 82 terlihat adanya peningkatan
sebesar 10. Dari siklus I menuju siklus Il dengan nilai
rata-rata hasil tes siklus dari siklus Il yaitu 92, terlihat
juga adanya peningkatan sebesar 10. Hasil belajar
peserta didik juga meningkat terlihat dari persentase
ketuntasan belajar peserta didik pada tiap siklusnya
yakni diawali dengan tahap pra-siklus dengan
persentase 47%, siklus I yakni 59%, dan siklus Il yakni
91%. Disini terlihat peningkatan dari tahap pra-siklus
menuju siklus | ada perkembangan sejumlah 12%,
siklus I menuju siklus Il ada perkembangan sejumlah
32%. Berdasarkan data yang diperoleh, didapatkan
simpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT yang digunakan dalam research ini
mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik.

B. Observasi Kegiatan Guru dan Peserta Didik

Untuk melihat peningkatan model kooperatif tipe
NHT vyang peneliti gunakan, peneliti melakukan
observasi atau penilaian pengamatan dari aktivitas guru
dan kegiatan siswa. Observasi dilaksanakan pada setiap
siklus | dan siklus 1l. Hasil observasi memperlihatkan
peningkatan signifikan pada kegiatan guru dan siswa
dari siklus | ke siklus I1.

Pada siklus I, hasil observasi kegiatan guru pada
pertemuan pertama memperoleh skor 58 (90,62%,
kategori baik) dan pada pertemuan kedua adanya
kenaikan skor menjadi 62 (96,87%, kategori baik
sekali). Kegiatan peserta didik pada siklus |
memperlihatkan skor 30 (75%, kategori cukup baik)
pada pertemuan pertama dan meningkat menjadi 33
(82,5%, kategori baik) pada pertemuan kedua.
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Gambar 1. Kegiatan Peserta Didik Kelas XI.F1 pada Siklus |

Pada siklus Il, hasil observasi kegiatan guru
menggambarkan peningkatan yang lebih signifikan,
dengan skor 60 (93,75%, kategori baik sekali) pada
pertemuan pertama, dan skor maksimal 64 (100%),
kategori baik sekali) pada pertemuan kedua. Hasil
observasi kegiatan peserta didik pada siklus Il juga
menunjukkan peningkatan, yaitu 36 (90%, kategori
baik) pada pertemuan pertama, dan 38 (95%, kategori
baik sekali) pada pertemuan kedua. Peningkatan ini
mencerminkan efektivitas penerapan model
pembelajaran NHT, vyang berhasil meningkatkan
aktvitas dan hubungan timbal balik yang baik pada guru
maupun peserta didik, sehingga terbentuk suasana
pembelajaran yang lebih dinamis, inovatif, dan
menyenangkan. Pada penelitian ini juga, model
kooperatif tipe NHT mempunyai kelebihan yakni: (1)
Mendorong  antusiasme  belajar  siswa,  (2)

Meningkatkan kepercayaan diri siswa, (3) Mendorong
siswa lebih terlibat aktif melaui kegiatan belajar. Selain
itu, guru juga dapat berperan sebagai peserta didik
sekaligus peneliti dalam dinamika diskusi.

Gambar 2. Kegiatan Peserta Didik Kelas XI.F1 pada Siklus Il

Penelitian yang telah dilaksanakan membuktikan
bahwa model kooperatif tipe NHT efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
kelas XI.F1 SMAN 1 Batang Kapas. Keberhasilan ini
disebabkan oleh model tersebut yang mendorong
partisipasi aktif peserta didik serta menerapkan
pendekatan yang lebih berorientasi pada mereka. Dalam
prosesnya, mereka bekerja dalam  kelompok,

mendiskusikan permasalahan yang disampaikan oleh
guru. Mereka didorong untuk kerjasama, benar-benar
memahami materi serta mengemukakan pendapatnya.
Selain itu, model ini membangun lingkungan belajar
yang lebih rileks, sehingga siswa merasa nyaman dalam
menguasai materi. Selain itu, mereka juga dilatih untuk
berani memaparkan/mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

SIMPULAN

Berdasarkan PTK yang dilakukan dengan
penerapan model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) di kelas XI F1 SMAN 1 Batang Kapas,
diperoleh simpulan bahwa penerapan model tersebut
berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal
tersebut terbukti dari adanya peningkatan yang
signifikan pada setiap siklus penelitian. Peningkatan
hasil belajar peserta didik terlihat pada siklus | dengan
rata-rata kelas mencapai 82 dan tingkat ketuntasan
sebesar 59%, kemudian mengalami kenaikan pada siklus
Il dengan rata-rata kelas 92 serta ketuntasan meraih
91%. Hasil ini membuktikan bahwa penelitian tindakan
kelas ini telah memenuhi ketuntasan yang ditargetkan,
yakni lebih dari 80%.
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